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Motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MIN 9 Bandar Lampung Masih 
rendah, hal ini disebabkan karena masih kurangnya model pembelajaran dalam 
pembelajaran, pembelajaran yang masih Teacher Centered (berpusat pada guru), 
dan peserta didik mengalami kejenuhan karena menyalin kembali materi dari 
buku. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan 
motivasi peserta didik, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining. model pembelajaran ini lebih efektif dan 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Rumusan masalah yang 
peneliti dapatkan adalah Apakah penerapan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dapat meningkatkan motivasi belajar sejarah 
kebudayaan islam di MIN 9 Bandar Lampung ?   
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 9 Bandar Lampung, dengan menggunakan 
satu kelas saja yaitu kelas IV A. Metode Penelitian ini adalah metode pre 
Experimental design dengan Jenis One Group Pre-test and Post-test design. 
Pengumpulan data pada penelitian ini berupa angket atau kuesioner dan 
dokumentasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 
Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining Terhadap Motivasi Belajar 
Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik Kelas IV A di MIN 9 Bandar Lampung. 
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belajar peserta didik yang 
masih rendah, peserta didik juga mengalami kejenuhan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini disebabkan karena menyalin kembali materi dari buku, dan 
model Pembelajaran yang masih cenderung Teacher Centered (Berpusat pada 
Guru). 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model Pembelajaran Cooperative Tipe Student Facilitator and 
Explaining dapat berpengaruh dalam motivasi belajar peserta didik pada kelas IV 
A MIN 9 Bandar Lampung. Berdasarkan perhitungan uji-t yang telah dilakukan 
pada nilai pretest dan nilai posttest maka didapatkan thitung memperoleh nilai 11,96 
dan ttabel adalah 1,670 sehingga hasilnya thitung > ttabel yang artinya H1 diterima dan 
H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat Adanya pengaruh motivasi 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan model pembelajaran 































































































                              
                          
 
Artinya:“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan asumsi tersebut, 
pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaaan kemahiran, dan tabiat, 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 




Pembelajaran menurut Sumiati dan Asra merupakan suatu proses yang 
kompleks, yaitu memberi pengalaman belajar kepada peserta didik sesuai 
dengan tujuan. Dalam hal tersebut, tujuan yang hendak dicapai dapat dikatakan 
sebagai acuan dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Oleh karenanya, 
mana kala terdapat tujuan yang hendak dicapai bermacam-macam maka untuk 




Pembelajaran juga harus menanamkan nilai keagamaan dengan tujuan 
membentuk pribadi yang berahklak mulia. Sesuai dengan tujuan tersebut, 
pembelajaran sepatutnya dapat membuat kehidupan hari ini lebih baik dari hari 
kemarin. Dalam konteks ini, kemarin tidak dipahami sebagai satu hari yang 
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Mohamad Syarif  Sumantri, Model pembelajaran Terpadu di Sekolah Dasar, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2016) h. 27. 
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sudah lewat, melainkan semua hari, minggu, bulan, windu, abad bahkan 
Mellineum yang sudah lewat. Dengan kata lain yang dimaksud adalah sejarah.
3
 
Kata sejarah berasal dari bahasa Arab, yaitu kata Syajarah atau syajara. 
Syajarah berarti pohon, atau syajara yang berarti terjadi. Kedua kata dalam 
bahasa Arab ini lah yang kemudian dilafalkan sebagai sejarah dalam bahasa 
Indonesia. Sebagaimana pohon, sejarah yang sering dipahami sebagai cerita 
masa lalu mempunyai akar yang menjadi asal muasal peristiwa atau sumber 
kejadian yang begitu penting sampai dikenang sepanjang waktu.  
Pengertian di atas mengandung arti bahwa sejarah merupakan suatu 
peristiwa yang terjadi pada masa lalu dan akan dikenang sepanjang waktu yang 
bisa kita ambil pelajarannya tentang kejadian-kejadian yang telah terjadi 
sehingga pada kehidupan sekarang kita bisa mengambil manfaat dari kejadian 
tersebut. Alloh Swt berfirman sebagai berikut: 
                           
Artinya: “Demikianlah kami kisahkan padamu (Muhammad) sebagian kisah 
(umat) yang telah lalu, dan sesungguhnya, kami telah berikan 





Sebagaimana dijelaskan dalam ayat-ayat diatas, sebagai umat Islam kita 
dianjurkan untuk memperhatikan kisah-kisah yang telah terjadi terdahulu (Nabi 
dan Rasul) untuk kehidupan selanjutnya agar kisah tersebut dapat dijadikan 
sebagai pengajaran. Mempelajari kisah-kisah terdahulu dalam sejarah islam 
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Nur Asiah, Inovasi Pembelajaran, (Bandar Lampung: AURA, 2014), h. 62.   
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: CV Penerbit Fajar 




akan memberikan kita bahwa segala yang bermanfaat pada zaman Nabi dan 
Rasul dapat dijadikan pedoman.  
Sejarah Kebudayaan Islam dapat dipahami sebagai cerita peristiwa pada 
masa lalu mengenai kebudayaan islam atau hasil karya orang muslim. Dalam 
Sejarah Kebudayaan Islam salah satunya terdapat peristiwa Nabi Muhammad 
SAW dari lahir, diutus menjadi Rasul bahkan beliau wafat. Pengetahuan yang 
terkandung dalam Sejarah Kebudayaan Islam tersebut dapat dijadikan 
paradigma untuk membangun masyarakat yang adil dan sejahtera. Materi 
Sejarah Kebudayan Islam berisi pengetahuan yang berhubungan dengan 
peristiwa masa lampau.Pengetahuan tersebut membuat peserta didik harus 
memahami materi yang cukup banyak seperti pengertian sejarah, cara kerja 
sejarah, dan mengambil pelajaran dari sejarah kemudian mempraktikannya 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga sering kali peserta didik menyalin 
langsung seluruh materi yang ada di buku. 
Bentuk pembelajaran seperti ini menimbullkan peserta didik yang tidak 
bisa memahami seluruh materi Sejarah Kebudayaan Islam, ahirnya peserta 
didik merasa jenuh dan tidak tertarik untuk belajar Sejarah kebudaayaan Islam. 
Dibutuhkan model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk menguasai 
konsep-konsep Sejarah Kebudayaan Islam sehingga pada ahirnya kesulitan 
yang dihadapi peserta didik dapat dipecahkan. 
Berdasarkan hasil Pra-Survey yang dilakukan peneliti, menunjukkan 
bahwa ada masalah yang dihadapi peserta didik saat mempelajari Sejarah 
Kebudayaan Islam. Menurut wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
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peserta didik kelas IV yang bernama Annisa dan Keyza, sebagian peserta didik 
merasa kurang termotivasi ketika belajar Sejarah Kebudayaan Islam, bahkan 
mereka merasa bosan saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. lalu 
pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik mengalami kejenuhan 
dan model pembelajaran yang digunakan sudah sering kali digunakan, 
sehingga kurang mendukung keaktifan peserta didik saat proses pembelajaran 
berlangsung dan tidak ada interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 
peserta didik dengan peserta didik sehingga mereka merasa jenuh dan kurang 
termotivasi pada saat proses pembelajaran berlangsung.
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Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan ibu Zulfa Maria 
S.Pd.I selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam di MIN 9 Bandar Lampung, 
beliau mengatakan bahwa saat proses pembelajaran masih menggunakan model 
konvensional seperti ceramah, belum menerapkan model-model pembelajaran 
yang sesuai dengan masalah peserta didik. Kemungkinan penggunaan model 
pembelajaran yang digunakan sudah berulang kali sehingga peserta didik 
merasa jenuh akibatnya proses pembelajaran pun dirasa belum maksimal. 
Kondisi inilah yang mengakibatkan pembelajaran kurang kondusif, banyak 
peserta didik yang tidak memperhatikan guru serta peserta didik lebih sering 
melakukan hal-hal di luar aktivitas belajar seperti mengobrol dengan teman, 
peserta didik juga kurang aktif dalam proses pembelajaran mereka kurang 
berani dalam menyampaikan pendapat maupun menanyakan hal-hal yang 
kurang dipahami, sehingga masih banyak peserta didik yang motivasi 
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belajarnya kurang terutama dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
6
 




Motivasi belajar peserta didik kelas IV A MIN 9 Bandar lampung Tahun 
Ajaran 2018/2019 
 
No Nama Siswa Jumlah Persentase Keterangan 
1 Aqillah Aliyah Wijaya 62 62% Sedang 
2 Alfa Rizky Anwar 68 68% Sedang 
3 Annisa Husnun Sofa 68 68% Sedang 
4 Artika Damayanti 62 62% Sedang 
5 Artalaric Wiqas E 50 50% Rendah 
6 Bagas Rasendrya E 56 56% Rendah 
7 Dahayu Putri Kalila 52 52% Rendah 
8 Fadillah Nursanti 65 65% Sedang 
9 Gladys Tifany Rama 65 65% Sedang 
10 Keyza Aisyah 57 57% Rendah 
11 Kaira Alsyafawa 68 68% Sedang 
12 Kenzo Cahyo H 68 68% Sedang 
13 Khalisa Naura D 65 65% Sedang 
14 Lutfia Wardah 62 62% Sedang 
15 M. Fadil Sampurno 65 65% Sedang 
16 M. Hafidz Tesaqif 43 43% Rendah 
17 M. Ikhsan Aulia F 66 66% Sedang 
18 M. Naufal Alfaraz 66 66% Sedang 
19 M. Raihan H 62 62% Sedang 
20 M. Rizky Ramadhan 67 67% Sedang 
21 M. Salman Alfarizi 50 50% Rendah 
22 Nabila Safitri 68 68% Sedang 
23 Naila Nurhanifah 67 67% Sedang 
24 Rika Julia Santi 67 67% Sedang 
25 Rizki Azimu Alfattah 43 43% Rendah 
26 Sirojul Bahren  65 65% Sedang 
27 Siti Aisyifa K 65 65% Sedang 
Jumlah 1662   
Rata-rata 61.5%   
Sumber: Hasil Pra-Survey Angket Motivasi belajar kelas IV A MIN 9 Bandar 
lampung. 
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Keterangan : 
Np  : Nilai persen yang dicari 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
Sm  : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
 
Tabel 2 
Kriteria Hasil Persentase Skor Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
 
Persentase yang diperoleh Keterangan 
85% - 100% Sangat tinggi 
70% - 85% Tinggi 
55% - 70% Sedang 
40% - 55% Rendah 
0% - 40% Sangat Rendah 
 
Dari data diatas menunjukkan hasil rata-rata motivasi belajar yang 
menunjukkan 61.5% pada pengamatan awal tergolong rendah, dengan 20 
peserta didik memiliki motivasi belajar sedang dan 7 peserta didik memiliki 
motivasi belajar rendah. Sehingga dapat disimpulkan motivasi belajar peserta 
didik belum masuk kedalam kategori baik karena kurangnya kesadaran dan 
kemauan dalam belajar maka hasil belajar kurang maksimal. 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mencoba menerapkan 
model pembelajaran yang baru, mungkin model yang baru lebih 
memungkinkan peserta didik menjadi lebih aktif sehingga diharapkan motivasi 
belajar peserta didik meningkat dalam proses pembelajaran. Model 
pembelajaran tersebut adalah Student Facililitator And Explaining. 
7 
 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan 
untuk meningkatkan penguasaan materi.
7
 
Dari penjelasan di atas, Model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining adalah model pembelajaran aktif, pada model ini peserta didik 
dilatih agar lebih berani mengungkapkan pendapat yang mereka punya dan 
peserta didik juga akan belajar bagaimana memahami materi yang ada dengan 
cara mereka sendiri agar materi pembelajaran bisa terserap semaksimal 
mungkin. Pembelajaran Cooperative merupakan pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mempresentasikan ide atau 
pendapat kepada peserta didik lainnya, model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining dirasa dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik, 
peserta didik lebih mudah menyerap materi Sejarah Kebudayaan Islam yang 
berisi cerita masa lampau dengan caranya sendiri seperti membuat catatan kecil 
agar memudahkan memahami materi. Model tersebut juga membuat peserta 
didik menjadi lebih aktif dan pembelajaran pun akan lebih menarik dan 
menyenangkan sehingga diharapkan motivasi belajar peserta didik dalam 
mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam dapat meningkat. 
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Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri peserta didik 
untuk melalukan kegiatan belajar, untuk menambah pengetahuan dan 
keterampilan serta pengalaman.
8
 Motivasi tersebut tumbuh karena adanya 
keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu dan mendorong serta 
mengarahkan minat belajar peserta didik sehingga peserta didik bersungguh-
sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk mencapai prestasi dalam belajar 
Sejarah Kebudayaaan Islam. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengajukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran CooperativeTipeStudent 
Facilitator and Explaining Terhadap Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam Peserta didik Kelas IV A di MIN 9 Bandar Lampung”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut di atas penulis mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar peserta didik yang masih rendah. 
2. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik, mereka 
mengalami kejenuhan. Hal ini disebabkan karena menyalin kembali materi 
dari buku. 
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C. Batasan Masalah 
Batasan masalah bertujuan agar peneliti lebih terarah, terfokus, dan 
tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian, sehingga ruang lingkup yang 
diuji menjadi lebih spesifik, dan menghasilkan penelitian yang lebih efektif. 
Oleh karena itu, penulis memfokuskan kepada pembahasan atas masalah-
masalah antara lain: 
1. Penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
2. Penelitian yang dilakukan untuk melihat Motivasi Belajar Peserta didik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 
Tipe Student Facilitator and Explaining Terhadap Motivasi Belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam Peserta didik Kelas IV A di MIN 9 Bandar Lampung?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengatasi kesulitan 
peserta didik sekaligus membantu peserta didik untuk meningkatkan motivasi 
belajar yang diinginkan. Secara khusus tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 
Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining Terhadap Motivasi 






F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran untuk 
diterapkan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan membuat 
proses pembelajaran yang menyenangkan. 
2. Bagi Peserta didik 
Peserta didik termotivasi dan terbantu untuk membangun 
pengetahuan peserta didik dalam proses belajar mengajar, dan dapat 
mengatasi kesulitan peserta didik dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. Sehingga dapat Meningkatkan motivasi belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam peserta didik kelas IV A di MIN 9 Bandar Lampung. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan reverensi untuk penelitian berikutnya mengenai 
variasi model pembelajaran pendidik yang menghasilkan motivasi belajar 
peserta didik. 
4. Bagi peneliti 
Menambah wawasan sebagai salah satu pengalaman untuk 
diterapkan nantinya dalam kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
5. Bagi peneliti lainnya 
Penerapan model pembelajaran“Cooperative Learning Tipe Student 
Facilitator and Explaining” dapat digunakan sebagai bahan acuan dan 








A. Model Pembelajaran Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining 
1. Model Pembelajaran Cooperative Learning 
Model Pembelajaran Cooperative Learning adalah suatu model 
pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada peserta didik (Student 
Oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan 
pendidik dalam mengaktifkan peserta didik, yang tidak dapat bekerja 
sama dengan orang lain, peserta didik yang agresif dan tidak peduli pada 
yang lain. Model pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan 
dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia.
1
 Model pembelajaran 
Cooperative merupakan model pembelajaran dengan menggunakan 
sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang akademis, jenis kelamin, ras, atau 
suku yang berbeda (heterogen). Jadi model Cooperative Learning 
mengelompokan peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil yang 
tingkat kemampuan nya berbeda-beda satu sama lain kemudian 




                                                             
1
 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 16. 
2Hidayatulloh, “Hubungan Model pembelajaran Cooperative Script dengan model 
pembelajaran Cooperative SQ3R terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar”, Jurnal 




Model pembelajaran Cooperative Learning merupakan model 
pembelajaran yang mengandung suatu sikap atau perilaku bersama dalam 
bekerja atau membantu sesama dalam struktur kerja sama yang teratur 
dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih yang mana 
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dalam setiap 
anggota kelompok itu sendiri.
3
 Pembelajaran Cooperative Learning 
melatih peserta didik untuk saling bekerja sama dalam memahami materi 
pembelajaran, dalam Cooperative Learning belajar dikatakan belum 
sesuai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan 
pelajaran, untuk itu dibutuhkan kerja sama yang baik dalam satu 
kelompok untuk mendapatkan keberhasilan yang diinginkan. 
Menurut Artz dan Newman, mendefinisikan pembelajaran 
Cooperative sebagai kelompok kecil peserta didik yang bekerja sama 
dalam suatu tim untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah 
tugas, atau mencapai satu tujuan bersama. Sistem pembelajaran kerja 
sama atau gotong royong akan memudahkan peserta didik, peserta didik 
akan diberikan kesempatan untuk secara bersama-sama dengan 
kelompoknya mencari solusi masalah-masalah yang dihadapi, nantinya 
peserta didik akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit ketika mereka berdiskusi sehingga tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
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Menurut Slavin, dalam metode pembelajaran Cooperative, para 
peserta didik akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan 
empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh pendidik.
4
 
Dengan berkelompok secara tidak sadar peserta didikakan tumbuh rasa 
kebersamaan satu sama lain, sehingga peserta didik akan lebih 
mempermudah menguasai materi, jika dalam satu kelompok tersebut 
terdapat peserta didik yang kurang paham terhadap materi pembelajaran 
maka teman sekelompoklah yang akan membantunya sehingga terjadi 
perataan kemampuan dalam setiap kelompok. 
Panitz menyatakan bahwa pembelajaran Cooperative adalah 
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 
bentuk-bentuk yang lebih diarahkan oleh pendidik. Cooperative Learning 
juga mengajarkan pengetahuan yang lebih luas untuk peserta didik, pada 
pembelajaran ini bukan hanya konsep-konsep yang sulit yang dapat 
dipecahkan tetapi peserta didik juga bisa menambah wawasan nya 
dengan cara pertukaran pendapat yang terjadi dalam kelompok saat 
berdiskusi.
5
 Dapat disimpulkan pembelajaran Cooperative Learning 
adalah model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kelompok-
kelompok kecil yang secara sadar menciptakan interaksi positif dengan 
peserta didik lainnya dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda 
setiap peserta didik. Pembelajaran Cooperative akan membuat peserta 
didik lebih mudah menemukan dan memahami suatu konsep ketika 
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mereka saling berdiskusi dalam kelompoknya. Selain pengertian diatas 
terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan pembelajaran Cooperative 
yaitu: 
a. Tujuan Pembelajaran Cooperative Learning 
Segala sesuatu yang dilakukan pasti memiliki tujuan, begitu 
juga dalam pembelajaran Cooperative. Tujuan dari pembelajaran 
adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan 
atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Sistem ini berbeda 
dengan kelompok konvensional yang menerapkan sistem kompetisi, 
di mana keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan orang 
lain. 
Menurut Ridwan Abdullah tujuan pembelajaran Cooperative 
yang perlu dicapai adalah (a) penguasaan pengetahuan akademik; (b) 
penerimaan terhadap keragaman; dan (c) pengembangan 
keterampilan sosial. Hasil belajar yang diperoleh menggunakan 
model pembelajaran Cooperative menurut Arends adalah prestasi 




Tujuan pembelajaran Cooperative dapat disimpulkan yaitu 
keberhasilan kelompok menentukan keberhasilan individu, dengan 
adanya kerja sama dan interaksi dalam pembelajaran Cooperative 
membuat terjadinya saling membelajarkan antar individu tiap 
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kelompok yang akan menimbulkan keluwesan saling berbagi 
informasi sehingga dapat meningkatkan penguasaan pengetahuan 
akademik individu dalam kelompok. Pembelajaran Cooperative  
memberi peluang bagi peserta didik dari berbagai latar belakang dan 
kondisi untuk untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-
tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan 
belajar saling menghargai terhadap perbedaan individu satu sama 
lain.
7
 Tujuan penting lainnya yaitu untuk mengajarkan kepada 
peserta didik keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan 
kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan 
tugas. 
b. Karakteristik Pembelajaran Cooperative Learning 
Pembelajaran Cooperative memiliki ciri khas tersendiri yang 
membedakannya dengan pembelajaran yang lainnya. Karakteristik 
pembelajaran kooperatif dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 
lebih menekankan kepada proses kerja sama yang dilakukan dalam 
kelompok. 
Menurut Rusman karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran 
Cooperative dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) Pembelajaran secara tim 
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Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, 
tim harus mampu membuat setiap peserta didik belajar untuk 
saling membantu mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Didasarkan pada manajemen Cooperative 
Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai tiga 
fungsi yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, dan fungsi 
kontrol. 
3) Kemauan untuk bekerja sama 
Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran Cooperative tidak 
akan mencapai hasil yang optimal. 
4) Keterampilan kerja sama 
Kemampuan kerja sama itu dipraktikan melalui aktifitas dalam 
kegiatan pembelajaran secara kelompok. 
Menurut Slavin dalam buku isjoni terdapat tiga konsep 




1) Penghargaan kelompok 
Cooverative Learning menggunakan tujuan-tujuan kelompok 
untuk memperoleh penghargaan kelompok.Penghargaan 
kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor diatas kriteria 
yang ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan pada 
penampilan individu sebagai anggata kelompok dalam 
menciptakan hubungan antar personal yang saling mendukung, 
saling membantu, dan saling membantu. 
2) Pertanggung jawaban individu 
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Keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggota, maka 
setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai 
dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang 
terbaik untuk keberhasilan kelompoknya. 
3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan 
Cooverative Learning menggunakan metode scoring yang 
mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi 
yang diperoleh peserta didik dari yang setiap peserta didik baik 
yang berprestasi rendah, sedang, atau tinggi sama-sama 
memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang 
terbaik dalam kelompoknya. 
c. Keunggulan dan Kekurangan Pembelajaran Cooperative Learning 
Keunggulan pembelajaran Cooperative yaitu sebagai berikut: 
1) Melalui pembelajaran Cooperative peserta didik tidak 
menggantungkan pada pendidik, akan tetapi dapat menambah 
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi 
dari berbagai sumber dan belajar dari peserta didik lain. 
2) Pembelajaran Cooperative dapat mengembangkan kemampuan 
mengungkapkan ide tau gagasan dengan kata-kata secara verbal 
dan membandingkan dengan ide-ide lain. 
3) Pembelajaran Cooperative dapat membantu anak untuk respek 
kepada orang lain dan menyadari akan segala kebatasannya dan 
menerima segala perbedaan. 
4) Pembelajaran Cooperative dapat membantu memberdayakan 
peserta didik untuk bertanggung jawab dan belajar. 
5) Pembelajaran Cooperative merupakan strategi yang cukup ampuh 
untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus sosial, termasuk 




positif dengan yang lain, mengembangkan keterampilan mengatur 
waktu dan sikap positif terhadap sekolah. 
6) Melalui pembelajaran Cooperative dapat mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk menguji ide dan pemahamanya 
sendiri, menerima umpan balik. 
7) Pembelajaran Cooperative dapat meningkatkan peserta didik untuk 
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak. 
8) Interaksi selama pembelajaran Cooperative berlangsung dapat 




Adapun Kekurangan Pembelajaran Cooperative yaitu sebagai berikut: 
1) Pembelajaran Cooperative sangat membutuhkan banyak waktu dan 
sangat tidak rasional. 
2) Ciri utama dari pembelajaran Cooperative adalah bahwa peserta 
didik saling membelajarkan. 
3) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran Cooperative 
didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian 
pendidik menyadari bahwa sebenarnya hasil yang diharapkan 
prestasi setiap peserta didik. 
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4) Keberhasilan dalam pembelajaran Cooperative dalam upaya 
mengembangkan kesadaran kelompok memerlukan waktu yang 
sangat panjang. 
5) Walaupun kemampuan kerja sama merupakan kemampuan yang 
sangat penting untuk peserta didik, akan tetapi banyak aktifitas 
dalam kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan 
secara individual. Oleh karena itu pembelajaran Cooperative bukan 
pembelajaran yang mudah untuk dilakukan.
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2. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
a. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
merupakan model yang melatih peserta didik untuk dapat 
mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada teman-temannya. 
Model pembelajaran ini akan relavan apabila peserta didik secara 
aktif ikut serta dalam merancang materi pembelajaran yang akan di 
presentasikan. Untuk itu pembelajaran pada apresiasi drama akan 
lebih sesuai dikarenakan peserta didik secara aktif ikut serta baik itu 
dalam kegiatan apresiasi maupun bisa berupa ekspresi sastra sebagai 
pelakunya. 
Student Facilitator and Explaining adalah model 
pembelajaran aktif, pada model ini peserta didik dilatih agar lebih 
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berani mengungkapkan pendapat yang mereka punya dan peserta 
didik juga akan belajar bagaimana memahami materi yang ada 
dengan cara mereka sendiri agar materi pembelajaran bisa terserap 
semaksimal mungkin. Model Student Facilitator and Explaining 
merupakan model yang menjadikan peserta didik dapat membuat 
peta konsep maupun bagan untuk meningkatkan kreativitas dan 
keaktifan belajar peserta didik. Pembelajaran Cooperative 
merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik bekerja 
dalam kelompok kecil secara kolaboratif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 
mempresentasikan ide atau pendapat kepada peserta didik lainnya 
dan model pembelajaran ini lebih efektif digunakan untuk peserta 
didik dalam proses pembelajaran secara individu.
12
 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining juga 
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan, minat, motivasi dan kreativitas peserta didik serta 
merancang proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 
Model ini menekan pada keaktifan peserta didik dalam merubah dan 
memberikan pendapat kepada teman-temannya dengan 
menggunakan cara dan bahasanya sendiri. Model ini juga efektif 
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dalam melatih peserta didik berbicara, sehingga peserta didik tidak 
lagi hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi juga sebagai subjek 
yang dapat mengalami, menemukan, mengkonstruksikan, dan 
memahami konsep dengan cara melakukan atau merubah benda, 
menggunakan indera mereka, menjelajahi lingkungan, baik 




Dengan demikian dapat disimpulkan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining merupakan model pembelajaran 
aktif dan menarik yang melatih peserta didik menyampaikan 
pendapat mereka dan melatih peserta didik bagaimana cara 
memahami materi dengan caranya sendiri supaya lebih maksimal 
mungkin menyerap materi yang ada sehingga timbul motivasi dalam 
diri peserta didik untuk lebih giat lagi dalam belajar. 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining 
Langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining menurut Aris Shoimin adalah: 
1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran tersebut. 
2. Pendidik menjelaskan atau menyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran dan bertanya jawab mengenai materi 
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3. Memberikan kesempatan peserta didik untuk menjelaskan 
kepada peserta didik lainnya, misalnya membuat bagan/peta 
konsep atau catatan kecil, dan dilakukan secara bergiliran. 
4. Pendidik menyimpulkan ide atau pendapat dari peserta didik. 
5. Pendidik menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
6. Penutup.14 
Langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining menurut Suprijono adalah: 
1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang  ingin dicapai 
2. Pendidik menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran 
3. Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
4. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjelaskan kepada peserta didik lainnya misalnya 
menggunakan catatan kecil yang dilakukan secara bergiliran 
5. Pendidik menyimpulkan ide atau pendapat dari peserta didik 
6. Pendidik menerangkan semua materi yang disajikan pada saat 
itu 
7. Penutup.15 
Langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining menurut Suyatno adalah: 
1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang  ingin dicapai 
2. Pendidik menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran 
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3. Pendidik membagi peserta didik membentuk kelompok menjadi 
beberapa kelompok 
4. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjelaskan kepada peserta didik lainnya misalnya 
menggunakan bagan atau peta konsep yang dilakukan peserta 
didik secara bergiliran 
5. Pendidik berasama-sama menyimpulkan ide atau pendapat dari 
peserta didik 





Dari uraian langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
Model Student Facilitator and Explaining tersebut, disimpulkan 
secara singkat bahwa pembelajaran dimulai dari Pendidik 
menyampaikan pokok bahasan materi pembelajaran, pendidik 
membagi menjadi beberapa kelompok, peserta didik membuat 
catatan kecil atau bagan menggunakan model Student Facilitator 
and Explaining, kemudian peserta didik mempresentasikan secara 
bergantian, pendidik menyimpulkan ide-ide atau pendapat dari 
peserta didik, dan penutup. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining 
                                                             
16




Pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan oleh 
pendidik, tentunya memiliki kelebihan dan beragam kelemahan. 
Berikut ini akan dipaparkan beberapa kelebihan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining yaitu: 
1. Peserta didik diajak untuk dapat menerangkan materi pelajaran 
kepada peserta didik lainnya. 
2. Peserta didik bisa belajar mengeluarkan ide-ide yang ada 
dipikiranya sehingga lebih dapat memahami materi tersebut. 
3. Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit. 
4. Meningkatkan daya serap peserta didik karena pembelajaran 
dilakukan dengan demonstrasi. 
5. Melatih peserta didik untuk menjadi pendidik, karena peserta 
didik diberi kesempatan untuk mengulangi penjelasan pendidik 
yang telah didengar. 
6. Memacu motivasi peserta didik untuk menjadi yang terbaik 
dalam menjelaskan materi ajar. 




Selanjutnya akan dipaparkan beberapa kelemahan tentang 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu 
sebagai berikut: 
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1. Peserta didik pemalu seringkali sulit untuk mendemonstrasikan 
apa yang diperintahkan oleh pendidik. 
2. Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama 
untuk melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-
temanya karena keterbatasan waktu pembelajaran). 
3. Tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta konsep 
atau menerangkan materi ajar secara ringkas.
18
 
4. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 
tampil. 
5. Banyak peserta didik yang kurang aktif. 
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan juga 
kekurangan. Namun, pendidik haruslah mampu mendesain 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pendidik  pun 
harus terampil menggunakan berbagai macam model pembelajaran 
serta menyesuaikan model pembelajaran tersebut dengan 
karakteristik mata pelajaran yang diajarkan. Sehingga antara satu 
model pembelajaran dengan model pembelajaran lainnya akan secara 
berkesinambungan dalam membantu guru dalam menyampaikan 
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B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata 
motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 
telah menjadi aktif. Jadi motivasi adalah suatu dorongan perasaan dari 
dalam diri seseorang yang mana seseorang tersebut mempunyai daya 




Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri peserta 
didik untuk melalukan kegiatan belajar, untuk menambah pengetahuan 
dan keterampilan serta pengalaman. Motivasi tersebut tumbuh karena 
adanya keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu dan 
mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta didik sehingga 




Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang 
terdapat dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan aktifitas 
tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Sebagaimana pendapat di atas, 
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motivasi juga merupakan suatu kondisi yang mana seseorang dapat 




Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dengan kata lain motivasi 
berarti suatu kondisi yang berubah pada diri seseorang yang diawali 
dengan munculnya perasaan untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. 
Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga 
elemen penting: 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energy pada 
diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi 
neurophyiological yang ada pada organism manusia karena 
menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu 
muncul dari dalam diri manusia), penampakanya akan menyangkut 
kegiatan fisik manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling. Dalam hal ini 
motivasi relavan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi, dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan, jadi motivasi dalam 
hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. 
Motivasi memang muncul dari diri manusia, tetapi kemunculannya 
karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini 




Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah kondisi perubahan perasaan yang terdapat dalam diri seseorang 
yang mendorong untuk melakukan aktifitas tertentu guna mencapai suatu 
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tujuan. Dari pernyataan para ahli diatas disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 
memenuhi kebetuhannya. 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung.  Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4. Adanya penghargaan dalam belajar. 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
peserta didik dapat belajar dengan baik. 
 
1. Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil 
 Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan 
dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif 
berprestasi, yaitu : “Motif untuk berhasil dalam melakukan suatu 
tugas dan pekerjaan atau motif untuk memperolah 
kesempurnaan”.24 Seseorang yang mempunyai motif berprestasi 
tinggi cenderung untuk berusaha menyelesaikan tugasnya secara 
tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaanya. Penyelesaian tugas 
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semacam ini bukanlah karena dorongan dari luar diri, melainkan 
upaya pribadi. 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi 
oleh motif berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala 
seorang individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang 
memiliki motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan 
menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan 
kegagalan itu. 
Seorang peserta didik mungkin tampak bekerja dengan 
tekun karena jika tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik 
maka dia akan mendapat malu dari gurunya, atau di olok-olok 
temannya, atau bahkan dihukum oleh orang tua. Seseorang yang 
memiliki motivasi belajar, berarti dalam dirinya ada dorongan yang 
menyebabkan dia ingin belajar. Dari keterangan diatas tampak 
bahwa “Keberhasilan‟‟ anak didik tersebut disebabkan oleh 
dorongan atau rangsangan dari luar dirinya. 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi 
oleh perasaan mereka tentang gambaran hasil tindakan mereka. 
Contohnya peserta didik yang menginginkan nilai yang bagus serta 




menganggap dengan tekun belajar mereka akan memperoleh nilai 
yang bagus pula. 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya 
terhadap prilaku yang baik atau hasil belajar peserta didik yang 
baik merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan 
motif belajar peserta didik kepada hasil belajar yang lebih baik. 
Pernyataan seperti „‟bagus‟‟, „‟hebat‟‟ dan lain-lain disamping akan 
menyenangkan peserta didik, juga mengandung makna interaksi 
dan pengalaman pribadi yang langsung antara peserta didik dan 
pendidik, dan penyampaiannya konkret. 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu 
proses yang sangat menarik bagi peserta didik. Suasana yang 
menarik menyebabkan proses belajar menjadi bermakna sehingga 
timbul keseriusan dan semangat dalam belajar. Sesuatu yang 
bermakna akan selalu diingat, dipahami, dan dihargai.
25
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lingkungan belajar yang kondusif. 
Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul 
dalam tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh 
karena itu motif individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk 
belajar dengan baik, dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah 
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melalui belajar dan latihan, dengan perkataan lain melalui pengaruh 
lingkungan. 
Lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor 
pendorong belajar peserta didik, dengan demikian peserta didik 
mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan 
atau masalah dalam belajar. Seorang peserta didik yang 
berpenampilan rapi dan selalu tenang dalam kelas maka akan 
tercipta suasana belajar yang menyenangkan.
26
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
motivasi belajar adalah suatu proses perubahan perilaku seseorang yang 
diperoleh dari hasil pengalaman dan latihan terus menerus, perubahan 
tersebut diantaranya meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
27
 
2. Fungsi Motivasi Belajar 
Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil 
belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi 
yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Motivasi 
mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu kegiatan, akan 
mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut, tetapi motivasi juga 
dipengaruhi oleh tujuan. Makin tinggi dan berarti suatu tujuan, makin 
besar motivasinya, dan makin besar motivasi akan makin kuat kegiatan 
dilaksanakan. Kegiatan individu tersebut saling berkaitan erat dan 
membentuk suatu kesatuan yang disebut sebagai proses motivasi. 
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Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi : 
a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi 
tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan 
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan 
tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
 
Motivasi memiliki dua fungsi, yaitu mengarahkan dan 
meningkatkan kegiatan. Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan 
mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. 
Apabila sesuatu sasaran atau tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan 
oleh individu, maka motivasi berperan mendekatkan, dan bila sasaran 
atau tujuan tidak diinginkan oleh individu, maka individu menjauhi 
sasaran. Karena motivasi berkenaan dengan kondisi yang cukup 
kompleks, maka mungkin pula terjadi  bahwa motivasi tersebut sekaligus 
berperan mendekatkan dan menjauhkan sasaran. 
Motivasi juga dapat berfungsi meningkatkan kegiatan. Suatu 
perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau motifnya sangat lemah, 
akan dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak terarah dan 
kemungkinan besar atau kuat, maka akan dilakukan dengan sungguh-
sungguh, terarah, dan penuh semangat, sehingga kemungkinan akan 
berhasil lebih besar. 
3. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa 
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan 




penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar 
yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan 
oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk 
melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. Dari kedua 
faktor tersebut keduanya saling berpengaruh dan berkaitan terhadap 
tingkat motivasi setiap peserta didik.
28
 
Berbicara tentang macam-macam motivasi belajar, ada dua 
macam sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam pribadi 
seseorang yang biasa disebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang 
berasal dari luar diri seseorang yang biasa disebut “Motivasi ekstrinsik”. 
1. Motivasi Ekstrinsik 
Yaitu motivasi melakukan sesuatu karena eksternal. Motivasi 
ekstrinsik muncul akibat insentif eksternal atau pengaruh dari luar 
peserta didik, misalnya: tuntutan, imbalan, atau hukuman. 
2. Motivasi Instrinsik 
Yaitu motivasi internal dari dalam diri untuk melakukan 
sesuatu, misalnya peserta didik mempelajari ilmu pengetahuan alam 
karena dia menyenangi pelajaran tersebut.
29
 
Motivasi intrinsik dan ekstrinsik tergantung pada waktu dan 
konteks. Keduanya mencirikan individu-individu dalam kaitannya 
dengan suatu aktivitas tertentu. Aktivitas yang sama bisa jadi secara 
instrinsik atau secara ekstrinsik memotivasi orang yang berbeda. Dari 
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penjelasan diatas dapat disumpulkan bahwa macam motivasi itu berasal 
dari dalam diri individu itu sendiri dan ditambah oleh faktor luar yang 
mempengaruhi dan saling berkaitan dalam mencapai tujuan yang sama. 
4. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar dalam Sekolah 
Pemberian motivasi belajar oleh pendidik terhadap peserta didik 
nya sangat penting dalam proses belajar mengajar agar terjadi 
pembelajaran yang menyenangkan. Ada beberapa bentuk dan cara untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah : 
a. Pemberian angka. 
b. Pemberian hadiah. 
c. Persaingan. 
d. Pujian. 
e. Teguran dan ancaman. 
f. Hukuman. 
 
Berdasarkan uraian diatas untuk menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik banyak dipengaruhi oleh faktor luar yang mendorong 
tumbuhnya motivasi belajar yang tinggi, disamping itu didukung faktor 
yang sudah ada dalam diri individu itu sendiri.
30
 
5. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Motivasi belajar yang ada pada diri setiap peserta didik memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
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2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat 
puas dengan prestasi yang telah dicapainya). 
3. Menunjukkan minat terhadap berbagai macam masalah. 
4. Lebih sering kerja mandiri. 
5. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 
6. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu. 
7. Senang mencari dan memecahkan masalah. 
Motivasi belajar memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Peserta didik yang belajar dengan motivasi yang kuat, 
akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh dan 
semangat. Sebaliknya, peserta didik yang belajar dengan motivasi yang 
lemah, akan malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan pelajaran. Dalam belajar untuk mengetahui peserta 
didik mempunyai motivasi atau tidak, dapat dilihat dalam proses belajar 
di kelas. 
C. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 
Kata “sejarah” berasal dari bahasa Arab ”Syajaratun”, artinya 
pohon. Apabila digambarkan secara sistematik, sejarah hampir sama 
dengan pohon, memiliki cabang dan ranting, bermula dari sebuah bibit, 




dengan kata sejarah adalah silsilah, kisah, hikayat yang berasal dari bahasa 
Arab. 
Kebudayaan adalah hasil cipta, karsa, dan rasa manusia untuk 
mencapai kesempurnaan hidup. Kebudayaan mencakup tata cara hidup 
manusia disuatu tempat, sistem sosial, sistem ekonomi, serta sistem politik 
kemasyarakatan dan Negara. Berdasarkan pengertian umum kebudayaan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan islam adalah hasil cipta, 
karsa, dan rasa manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup berdasarkan 
ajaran-ajaran Islam. 
Islam adalah agama yang menempatkan pendidikan dalam posisi 
yang sangat vital. Secara bahasa Islam artinya penyerahan, kepatuhan atau 
ketundukan.Sedangkan menurut istilah, Islam adalah agama yang 
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk 
membimbing umat manusia meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan 
salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menelaah tentang 
asal-usul, perkembangan, peran kebudayaan/peradaban Islam dan para 
tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari 
sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 
Muhammad SAW sampai dengan masa Khulafaurrasyidin.
31
 
Jadi, dari ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Sejarah 
Kebudayaan Islam adalah catatan lengkap tentang peristiwa dan segala 
                                                             
31
Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific Untuk Pendidikan Agama di 




sesuatu di masa lampau yang dihasilkan oleh umat Islam untuk 
kemaslahatan hidup dan kehidupan manusia. 
2. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 
Ibtidaiyah 
Secara substansial, mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam yang 
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 
kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik. 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai 
berikut: 
a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam 
yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
b. Membangun kesadaran peserta diidk tentang pentingnya waktu dan 
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini 
dan masa depan. 
c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 




d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di 
masa lampau. 
e. Mengembangkan kemampuan peserta didikdalam mengambil ibrah 
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-
tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, 
budaya, politik, ekonomi, iptek, seni dan lain-lain untuk 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.
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Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 
bertujuan memberikan motivasi kepada peserta didik agar dapat mengenal, 
memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam selain untuk melatih 
kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian siswa, mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan untuk membangun kesadarannya akan pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma yang dibangun 
Rasulullah, melatih daya kritisnya untuk memahami fakta-fakta sejarah, 
menumbuhkan apresiasi serta agar peserta didik dapat meneladani 
peristiwa-peristiwa dalam Sejarah Kebudayaan Islam. 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah 
Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 
meliputi: 
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a. Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan 
kerasulan Nabi Muhammad SAW. 
b. Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang 
meliputi kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, 
kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhammad SAW 
ke Thaif, peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 
c. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yastrib, keperwiraan 
Nabi Muhammad SAW, peristiwa Fathu Makkah, dan peristiwa 
akhir hayat Rasulullah SAW. 
d. Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafaurrasyidin. 




D. Kajian Pustaka 
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada peneliti atau tulisan yang 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan atau 
menerapkan model pembelajaran Cooperatif tipe Student Facilitator and 
Explaining pada beberapa mata pelajaran berbeda-beda. Peneliti tersebut 
sebagaimana berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Lestari, Rini Kristiantari, Gusti 
Agung Oka Negara, tentang Pengaruh Model Pembelaran Student 
Facilitator and Explaining Terhadap Hasil Belajar IPA kelas V.
34
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdur Rahman Zain, Joko tentang 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Standar 
Kompetensi Menafsirkan Gambar Teknik Listrik SMKN 2 Pamekasan, 
dari penelitian tersebut hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) ranah kognitifnya lebih tinggi.
35
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Luh Rianti, Lukman NulHakim tentang 
Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Student Facilitator 
and Explaining (SFAE) Terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV 
pada mata pelajaran IPA.
36
 
Dari penelitian terdahulu diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
terdapat adanya persamaan dan perbedaan menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining  dalam proses belajar 
mengajar hanya saja perbedaannya variabel Y mereka menggunakan 
Hasil belajar dan pemahaman konsep, tetapi dalam penelitian ini 
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E. Kerangka Berfikir 
Menurut Uma Sekaran dalam buku Sugiyono, kerangka berfikir 
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
37
 Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kerangka berfikir adalah garis besar 
atau gambaran singkat yang menunjukan hubungan antar variabel dalam 
suatu penelitian. 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan cara 
kreatif bagi peserta didik untuk membuat catatan yang memudahkannya dalam 
mengingat pelajaran. Model pembelajaran ini akan memudahkan peserta didik 
menyerap materi pembelajaran dan membantu peserta didik mengeluarkan ide-ide 
atau pendapat mereka. 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining membantu 
peserta didik dalam penguatan ingatan terhadap materi yang dipelajari dalam 
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran dilakukan sebuah tes motivasi 
belajar untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari pembelajaran tersebut. 
Maka dari itu model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dirasa 
cocok dalam penguatan ingatan dan penyampaian ide-ide atau pendapat 
peserta didik serta peningkatan motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam. 
Adapun kerangka pemikiran yang peneliti paparkan sebagai berikut: 
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F. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan “jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya”.38 Berdasarkan pengertian di atas 
dapat peneliti simpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban yang sifatnya masih 
sementara yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris berdasarkan 
fakta dan data lapangan. 
1. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori, kajian pustaka, dan kerangka berfikir di atas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
“Ada pengaruh model pembelajaran Cooperative tipe Student Facilitator 
and Explaining terhadap motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
peserta didik kelas IV di MIN 9 Bandar Lampung”. 
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2. Hipotesis Statistik 
Adapun hipotesis statistik yang peneliti ajukan dalam penelitian ini yaitu: 
H0: µ1= µ2 Tidak adanya pengaruh motivasi belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative tipe Student Facilitator and 
Explaining. 
H1: µ1≠ µ2 Adanya pengaruh motivasi belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam dengan menggunakan model pembelajaran 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang dimaksud adalah 
cara seseorang untuk mendapatkan data yang diinginkan sesuai kebutuhannya 
dengan tujuan mempermudahkan proses pengambilan data tersebut. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Metode eksperimen merupakan metode percobaan dan observasi 
sistematis dalam suatu situasi khusus, dimana gejala-gejala yang diamati itu 
begitu disederhanakan, yaitu hanya beberapa faktor saja yang diamati, sehingga 
peneliti bisa mengatasi seluruh proses eksperimennya.
1
 
Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh suatu 
perlakuan pendidikan terhadap tingkah laku peserta didik atau menguji 
hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh perlakuan yang diberikan. Melalui 
penelitian eksperimen ini, peneliti ingin mengetahui bahwa pengaruh model 
pembelajaran Cooperative Tipe Student Facilitator And Explaining terhadap 
motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik kelas IV A di MIN 9 
Bandar Lampung. 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode Pre Experimental design dengan jenis One 
Group Pre-test and Post-test design. Metode ini diberikan pada satu kelas saja 
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. Rumus Pre Experiment One Group Pre test - 
Post test sebagai berikut: 
bb        O1X O2 
 
(Gambar 1. Rumus Pre Experiment One Group Pre test-Post test) 
O1 : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 
Hal pertama dalam pelaksanaan eksperimen menggunakan desain 
subyek tunggal ini dilakukan dengan memberikan tes kepada subjek yang 
belum diberi perlakuan disebut pre- test (O1) untuk mendapatkan peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar yang masih rendah. Setelah didapat data 
peserta didik yang memiliki  motivasi belajar yang masih rendah, maka 
dilakukan treatment (X) dengan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining untuk jangka waktu tertentu kepada peserta didik yang motivasi 
belajarnya masih rendah. 
Setelah dilakukan perlakuan kepada peserta didik yang mengalami 
motivasi belajar yang masih rendah, maka diberikan lagi tes untuk mengukur 
tingkat motivasi belajar peserta didik sesudah dikenakan variabel eksperimen 
(X), dalam post-test akan didapatkan data hasil dari eksperimen dimana 
motivasi belajar peserta didik meningkat atau tidak ada perubahan sama sekali. 
Bandingkan O1 danO2 untuk menentukan seberapa besar perbedaan yang 
timbul, jika sekiranya ada sebagai akibat diberikannya variabel eksperimen. 
Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan t-test. Untuk lebih 
jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Pre test  Perlakuan            Post test           O1 : O2       t-test  
(Gambar 2. Langkah-langkah penelitian) 
Keterangan: 
1. O1 merupakan pre-test 
2. X merupakan treatment 
3. O2 merupakan post-test 
4. Bandingkan O1 dan O2 
5. Proses analisis data, menggunakan rumus t-test. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Variabel di 
sini berarti apa saja yang berupa faktor-faktor yang berperan dalam jalannya 
penelitian, yang ditentukan oleh peneliti agar diperoleh data yang diperlukan. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokan variabel ini menjadi dua bagian 
antara lain: 
1. Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang mempengaruhi 
terhadap variabel lain atau disebut variabel X. Dalam hal ini yang menjadi 
variabel X adalah model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
2. Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas atau disebut variabel Y.
4
 Dalam hal ini variabel terikatnya 
adalah motivasi belajar. 
 
 
(Gambar 3. Pengaruh variabel X Terhadap Y) 
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X: Pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
Y: Motivasi belajar. 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara 
terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.
5
 Jadi 
populasi merupakan segala sesuatu yang ada di suatu tempat yang nantinya 
akan menjadi sebuah data hasil dari sebuah penelitian. Berkaitan dengan hal 
itu maka yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas IV A di MIN 9 Bandar Lampung. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
6
 Menurut peneliti sampel adalah suatu bagian terkecil yang 
ada di dalam populasi yang akan kita teliti nantinya untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
simple random sampling. Sehingga didapat sampel yaitu kelas IV A 
berjumlah 27 peserta didik. 
3. Teknik Pengambilan sampling 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Simple Random 
Sampling. Dalam teknik ini pengambilan sampel dari populasi dilakukan 
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secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
7
 
Berdasarkan hasil proses pengambilan sampel didapat kelas IV A sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah 27 peserta didik. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan 
angket dan dokumentasi: 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
8
 Angket tertutup adalah angket yang apabila pertanyaan 
disertai dengan pilihan jawaban yang sudah ditentukan oleh peneliti. Dapat 
berbentuk ya atau tidak, dan dapat pula berbentuk sejumlah alternatif atau 
pilihan ganda. 
Peneliti menggunakan jenis angket tertutup. Yang mana angket 
tersebut adalah angket motivasi yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mengetahui tingkat motivasi peserta didik. Format respon yang diberikan 
merujuk pada skala likert. Skala likert adalah salah satu skala yang 
digunakan untuk mengatur sikap seseorang terhadap objek tertentu. Skala 
likert ini dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh responden, 
apakah pernyataan tersebut didukung atau ditolaknya melalui rentang nilai 
tertentu. Pernyataan yang diajukan dibagi dalam dua ketegori yaitu 
pernyataan positif dan pernyataan negatif.
9
 Angket ditujukan kepada peserta 
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didik untuk mengetahui tinggi rendahnya motivasi peserta didik di MIN 9 
Bandar Lampung.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh informasi dari 
bermacam-macam sumber informasi tertulis atau dokumen yang ada pada 
responden atau tempat, yang mana responden bertempat tinggal atau 
melakukan kegiatan sehari-harinya. Adapun dokumentasi yang dimaksud 
disini adalah sesuatu yang berbentuk apapun yang terdapat pada responden 
dan tempat penelitian yang berguna sebagai informasi untuk penelitian 
seperti poto-poto, video, surat-surat dan data yang ditemukan dilokasi. Data 
yang diperlukan adalah sejarah singkat MIN 9 Bandar Lampung, data 
sekolah, data pendidik, daftar peserta didik dan struktur organisasi MIN 9 
Bandar Lampung. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Jadi instrumen penelitan merupakan cara 
yang digunakan untuk mempermudah peneliti untuk memperoleh data yang 
digunakan dalam penelitian. 
Agar diperoleh data yang lengkap dan benar-benar menjelaskan kualitas 
belajar mengajar maka perlu digunakan tabel kisi-kisi. Kisi-kisi adalah sebuah 
tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris 
dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen 
menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana 
50 
 
data akan diambil, metode yang digunakan dan instrumen yang disusun.
10
 
Berikut adalah kisi-kisi yang digunakan dalam penelitian. 
1. Kisi-kisi Angket Motivasi 
Tabel 3 
Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Peserta didik 
 


































3. Belajar karna nilai 5 6 
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Pedoman Pensekoran Angket 
Skor alternative jawaban angket 
(SS) Sangat Setuju  = 4 
(S) Setuju    = 3 
(TS) Tidak Setuju  = 2 
(STS) Sangat Tidak Setuju = 1 
2. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Dokumentasi 
Tabel 4 
Kisi-Kisi Lembar Daftar Dokumentasi 
 
No. Aspek yang Didokumentasikan 
Hasil Dokumentasi 
Ya Tidak 
1. Visi-misi sekolah   
2. Data pendidik   
3. Data Peserta didik    
4. Foto-foto kegiatan penelitian   
 
F. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesasihan suatu instrumen.
11
 Untuk mengetahui validitas 
(kesasihan) terhadap instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk 
menjaring data perlu dilakukan uji validitas. Uji validitas ini digunakan 
untuk mengukur tingkat validitas dari suatu alat ukur. Untuk mengetahui 
kevalidan alat ukur tersebut, dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir 
soal tersebut dengan skor yang diperoleh koefisien dihitung dengan rumus 
korelasi Product Moment. Dengan simpangan sebagai berikut: 
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 ∑    ∑    ∑  
√  ∑    ∑       ∑    ∑     
 
Keterangan: 
Rxy: Koefisien korelasi skor butir dengan skor total. 
N    : Jumlah sampel. 
X   : Skor butir. 




Validitas  Kriteria  
0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Tinggi 
0,40 – 0,60 Sedang 
0,20 – 0,40 Rendah  
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang sudah dapat 
dipercaya, akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Apabila data yang 
dihasilkan memang benar sudah dapat dipercaya, maka data dapat 
diandalkan sesuai dengan kenyataannya, sehingga beberapa kalipun diambil, 
tetap akan sama. Reliabilitas soal dapat dihitung dengan menggunakan 
teknik Alfa Cronbach.
12
 Teknik Alfa Cronbach adalah teknik yang 
digunakan ketika mengukur tes skala sikap yang mempunyai standar pilihan 
ganda atau dalam bentuk tes esai. Pada prinsipnya termasuk mengukur 
homogenitas yang di dalamnya memfokuskan pada dua aspek penting yaitu 
aspek isi dan aspek heterogenitas dari tes tersebut. Uji reliabilitas untuk 
angket dengan teknik Alfa Cronbach dihitung dengan rumus berikut: 
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    [
 
   
] [  





     Indeks reliabilitas 
K  :Banyaknya butir instrumen 
  
  :Variansi butir ke- i,i = 1,2,…n 
  




Validitas  Kriteria 
0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Tinggi 
0,40 – 0,60 Sedang 
0,20 – 0,40 Rendah  
 
Peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus 
alpha sebagai berikut: 
    [
 
   
] [  





G. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui bahwa populasi 
berasal dari data yang berdistribusi normal. Oleh karena itu, diperlukan uji 
normalitas dengan metode Lilliefors. Langkah-langkah nya sebagai berikut: 
a. Rumusan hipotesis 
Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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b. Taraf signifikasi α = 0,05 








F(Zi) = P(Z ≤ Zi), Z~N (0,1), Zi = skor standar untuk Xi S(Zi) = proporsi 
banyaknya Z ≤ Zi terhadap banyaknya Zi. S merupakan standar deviasi. 
d. Daerah kritik Dk = { L| L >Ltabel} 
e. Keputusan uji  
H0 ditolak jika Lhitung  ada di dalam daerah kritis.  
2. Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians dilakukan untuk mengetahui apakah data 
mempunyai varians yang sama atau mempunyai varians yang berbeda.  
Dengan uji hipotesis: 
Ho  =   
 =   
  : Kedua sampel memiliki varians yang sama (varians 
homogen) 
Ho  =   
 ≠   
  : Kedua sampel memiliki varian yang berbeda (varians tidak 
homogen) 
Statistik uji yang digunakan adalah: 
      
                
                
 
Dengan kriteria uji: 
Tolak Ho jika      ≥ F    ⁄ (    )  
3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
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Islam, selanjutnya akan dilakukan analisa data untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan. Uji hipotesis ini dilakukan untuk terdapat adanya pengaruh 
yang signifikan antara Model pembelajaran terhadap Motivasi belajar.  
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
H0 :        
H1 :       
   : Tidak adanya pengaruh motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe Student 
Facilitator and Explaining. 
   : Adanya pengaruh motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe Student 
Facilitator and Explaining. 
Untuk menganalisis data hasil eksperimen yang menggunakan data 
Pre-test dan Post-test One group design. Maka menggunakan rumus t-test. 
Rumus t-test sebagai berikut: 
   
  
√
∑     
      
 
Keterangan: 
Md      : mean dari devisi(d)antara posttest dan pretest 
Xd       : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
∑      : Jumlah kuadrat deviasi 
N         : Banyaknya Subyek 
Df       : atau db adalah N-1 
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Rumus tersebut digunakan untuk menghitung keefektivitasan 
perlakuan yang diberikan kepada subyek penelitian. Rumus ini digunakan 
untuk desain penelitian subyek tunggal yaitu yang observasinya dilakukan 
pada saat subyek belum mendapat perlakuan dan setelah subyek mendapat 
perlakuan. Hasil data inilah yang kemudian dianalisis menggunakan rumus t 
hitung  kemudian hasil yang diperoleh dapat menunjukkan apakah perlakuan 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 88.   
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan di MIN 9 Bandar Lampung. Penelitian ini 
bertujuan  untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe 
Student Facilitator and Explaining Terhadap Motivasi Belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam peserta didik Kelas IV A di MIN 9 Bandar Lampung. Jenis 
penelitian ini  menggunakan menggunakan metode Pre Experimental design 
dengan jenis One Group Pre-test and Post-test design. Sebelum melakukan 
penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba instrument, instrument 
yang telah dinyatakan valid digunakan penelitian. Sebelum melakukan 
penelitian terlebih dahulu diberikan  pretest berupa angket atau kuesioner  
motivasi  belajar untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik sebelum 
belajar, kemudian diberikan perlakuan  dengan menggunakan model 
Pembelajaran Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining. Setelah 
diberikan perlakukan, peserta didik mengisi angket atau kuesioner untuk  
mengetahui nilai posttest motivasi belajar siswa setelah diberikan model 
Pembelajaran Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining pada  mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.  
1. Uji Coba Instrumen  
a. Uji Validitas  
Uji validitas ini digunakan untuk mengukur tingkat validitas dari 
suatu alat ukur.Untuk mengetahui kevalidan alat ukur tersebut, 
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dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir soal. Berdasarkan 
perhitungan uji validitas pada kuesioner motivasi belajar siswa mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diperoleh butir pernyataan yang 
valid 20 butir pernyataan, dimana sebelum di uji cobakan terdapat 35 
butir pertanyaan. Perhitungan validitas instrument kuesioner 
menggunakan rumus korelasi Product Moment.  
Pertanyaan yang valid sebanyak 20 butir yaitu nomor 3, 4, 5, 8, 9, 
11, 12, 13, 17, 18, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 31, 32, 33, dan 35 dinyatakan  
valid jika rhitung masing-masing soal > rtabel 0,396 maka soal dinyatakan 
valid.   Butir pertanyaan yang gugur sebanyak 15 yaitu nomor 1, 2, 6, 
7,10, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, 26, 27, 34  dinyatakan gugur atau tidak 
valid jika rhitung masing-masing soal < rtabel 0,396 maka soal dinyatakan 
valid. Hasil perhitungan uji validitas selengkapnya dapat dilihat daftar 
lampiran. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang sudah dapat 
dipercaya, akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Reliabilitas 
soal dapat dihitung dengan menggunakan teknik Alfa Cronbach. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reabilitas angket motivasi belajar 
sebanyak 35 soal diperoleh nilai Kr11 adalah 2,84 selanjutnya 
dibandingkan dengan rtabel  adalah 0,396  maka dapat disimpulkan bahwa 
r > rtabel 2,84 > 0,396 sehingga instrument tersebut dapat dikatakan 
reliabel dan layak digunakan untuk pengambilan data motivasi belajar 
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peserta didik dalam pembelajaran Sejarah Kebudayan Islam. Hasil 
perhitungan uji reabilitas angket dapat di lihat pada daftar lampiran.  
2. Data Penelitian  
Penelitian dilakukan dikelas IV A berjumlah 27 peserta didik. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner 
dan dokumentasi. 
Data motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam diperoleh dari skala minat membaca dengan empat 
pilihan jawaban yang sebelumnya telah diuji validitas dan reabilitas. Jumlah 
butir pernyataan yang valid sebanyak 20, dimana sebelum diuji cobakan 
terdapat 35 butir pernyataan. Skala motivasi belajar dengan empat pilihan 
yaitu jawabannya sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak tidak 
setuju. Penskoran digunakan dalam skala minat membaca dengan empat 
pilihan jawaban memiliki rentan 1 sampai 4. Skor yaitu 4 untuk sangat 
setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju, 1 untuk sangat tidak setuju.  
Skor minimal yang mungkin dimiliki responden adalah 20, sedangkan skor 
maksimum 80.  
Sebelum dilakukan penelitian peneliti terlebih dahulu memberikan 
angket atau kuesioner ke peserta didik untuk mengetahui kondisi awal 
peserta didik dan mendapatkan  nilai Pretest. Nilai pretest pada instrument 







Hasil Rekapitulasi Nilai Pretest Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar pada 
Kelas IV A 
 
 Jumlah 
Skor Tertinggi 68 
Skor Terendah 50 
Jumlah Rata-rata 58.74 
Jumlah Total 1586 
Standar Deviasi 6,003 
Presentase rata-rata 73% 
Keterangan Tinggi 
(sumber: Data Telampir di Lampiran) 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai pretest instrument kuesioner 
motivasi belajar pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa instrument 
kuesioner motivasi belajar mendapatkan skor tertinggi adalah 68 dan skor 
terendah 50. Jumlah rata-rata 58,74 dan jumlah total adalah 1586.  Standar 
deviasi adalah 6,003. Nilai pretest mendapatkan hasil presentase rata-rata 
adalah 73% dengan kategori tinggi. Hasil prestest yang diperoleh sudah 
cukup baik dengan presentase tinggi tetepai perlu diberikan perlakuan untuk 
mendapatkan motivasi belajar peserta didik yang sangat tinggi.  
Rekapitulasi presentase nilai prestest disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut : 
Tabel  9 
Rekapitulasi Presentase Pretest 
 




1 85%-100% Sangat Tinggi 4 15% 
2 70%-85% Tinggi 14 52% 
3 55%-70% Sedang 9 33% 
4 40%-55% Rendah 0 0% 




 Berdasarkan tabel di atas, hasil presentase pretest motivasi belajar 
peserta didik yang berjumlah 27 dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. Terdapat 4 peserta didik yang mendapatkan nilai sangat tinggi 
memiliki presentase 15% , 14 peserta didik mendapatkan nilai tinggi 
memiliki presentase 52%, 9 peserta didik yang mendapatkan nilai sedang. 
Persentase motivasi belajar peserta didik sudah cukup baik dengan 
presentase rata-rata tinggi. Hasil presentase pretest motivasi belajar 
disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4 
Rekapitulasi Nilai Pretest Motivasi Belajar 
Setelah mengetahui hasil pretest kemudian kelas IV A diberikan 
perlakuan dengan  menggunakan model Pembelajaran Cooperative Tipe 
Student Facilitator and Explaining. Setelah diberikan perlakukan, peserta 
didik mengisi angket atau kuesioner untuk  mengetahui nilai posttest 
motivasi belajar siswa setelah diberikan model Pembelajaran Cooperative 
Tipe Student Facilitator and Explaining pada  mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Nilai posttest pada instrument kuesioner disajikan dalam 















Hasil Rekapitulasi Nilai Posttest Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar pada 
Kelas IV A 
 Jumlah 
Skor Tertinggi 80 
Skor Terendah 70 
Jumlah Rata-rata 74,81 
Jumlah Total 2020 
Standar Deviasi 3,563 
Presentase rata-rata 94% 
Keterangan Sangat Tinggi 
(sumber: Data Telampir di Lampiran) 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai posttest instrument kuesioner 
motivasi belajar pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa instrument 
kuesioner motivasi belajar mendapatkan skor tertinggi adalah 80 dan skor 
terendah 70. Jumlah rata-rata 74,81 dan jumlah total adalah 2020.  Standar 
deviasi adalah 3,563. Nilai posttest mendapatkan hasil presentase rata-rata 
adalah 94% dengan kategori sangat tinggi. Hasil postest yang diperoleh 
sangat tinggi motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan model 
Pembelajaran Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining.  
Rekapitulasi presentase nilai prestest disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 11 
Rekapitulasi Presentase Posttest 




1 85%-100% Sangat Tinggi 27 100% 
2 70%-85% Tinggi 0 0% 
3 55%-70% Sedang 0 0% 
4 40%-55% Rendah 0 0% 




Berdasarkan tabel di atas, hasil presentase posttest motivasi belajar 
siswa yang berjumlah 27 dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Presentase nilai posttest sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi. 
Persentase motivasi belajar siswa sudah baik dengan presentase rata-rata 
sangat tinggi setelah diberikan perlakuan model Pembelajaran Cooperative 
Tipe Student Facilitator and Explaining.  Hasil presentase pretest motivasi 
belajar disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 5 




3. Analisis Data  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah mengetahui 
bahwa populasi berasal dari data yang berdistribusi normal dengan 
menggunakan rumus uji lilliefors. Uji normalitas data menggunakan 
rumus liliefors Lhitung = max F(zi) – S(zi). Uji normalitas dilakukan pada 
nilai pretest dan nilai posttest dengan jumlah 27 peserta didik. Perumusan 
hipotesis yang akan diuji sebagai berikut :  
100% 
0% 0% 0% 0% 








1) Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Ha =Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
Hasil uji normalitas disajikan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 12 
Rekapitulasi Uji Normalitas 
 
Nilai N  ̅ Lhitung Ltabel Keputusan 
Pretest 27 58,74 0,1205 0,1707 H0 diterima 
Posttest 27 74,81 0,1552 0,1707 H0 diterima 
Pada tabel 5 menunjukkan uji normalitas yang menggunakan uji 
lilliefors, nilai pretest dengan jumlah 27 peserta didik memperoleh nilai 
rata-rata ( ̅) adalah 58,74. Berdasarkan perhitungan didapat Lhitung = 
0,1205  dan Ltabel = 0,1707dengan taraf signifikan α = 0,05, maka Lhitung <  
Ltabel yang berarti hipotesis H0 diterima. Pada nilai posttest dengan jumlah 
27 peserta didik memperoleh nilai rata-rata ( ̅) adalah 74,81. 
Berdasarkan perhitungan didapat Lhitung = 0,1552 dan Ltabel = 0,1707 
dengan taraf signifikan α = 0,05, maka Lhitung <  Ltabel yang berarti 
hipotesis H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa 
sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji 
homogenitas dilakukan dengan penyelidikan apakah kedua sampel 







Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas 
 
Nilai Varians F hitung F tabel Keputusan 
Pretest 6,003 
0.593 1,88 Homogen  
Posttest 3,563 
 
Pada uji homogenitas yang merupakan uji kesamaan varian data 
penelitian ini membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. 
Berdasarkan tabel 6terlihat hasil rekapitulasi uji homogenitas pada nilai 
pretest dan nilai posttest terdapat Fhitung  adalah 0,593 dan Ftabel adalah 
1,88 . Data diatas menggunakan taraf signifikan α = 0,05 terlihat hasil 
bahwa Fhitung <  Ftabel. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan berarti data tersebut homogen atau sama.  
c. Uji Hipotesis  
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam, selanjutnya akan dilakukan analisa data untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. Uji hipotesis ini dilakukan untuk terdapat adanya 
pengaruh yang signifikan antara Model pembelajaran Student Facilitator 
and explaining terhadap Motivasi belajar sejarah kebudayaan islam 
peserta didik kelas IV di MIN 9 Bandar Lampung.  
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
H0 :        
H1 :       
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   : Tidak adanya pengaruh motivasi belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Tipe Student Facilitator and Explaining. 
   : Adanya pengaruh motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe 
Student Facilitator and Explaining. 
Hasil uji hipotesis motivasi belajar siswa disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 14 
Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis (t-test) Motivasi Belajar 
 








Berdasarkan perhitungan uji-t yang telah dilakukan pada nilai 
pretest dan nilai posttest maka didapatkan thitung memperoleh nilai 11,96 
dan ttabel adalah 1,670 sehingga hasilnya thitung > ttabel yang artinya H1 
diterima dan H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat Adanya 
pengaruh motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam dengan 




Penelitian ini telah dilakukan di MIN 9 Bandar Lampung. Penelitian 
dilakukan pada kelas IV A dengan 27 peserta didik. Jenis penelitian ini  
menggunakan menggunakan metode Pre Experimental design dengan jenis 
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One Group Pre-test and Post-test design. Pengumpulan data pada penelitian ini 
berupa angket atau kuesioner dan dokumentasi.  
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belajar peserta 
didik yang masih rendah, peserta didik, mereka mengalami kejenuhan. Hal ini 
disebabkan karena menyalin kembali materi dari buku, dan model 
Pembelajaran yang masih cenderung Teacher Centered (Berpusat pada Guru). 
Adapun tujuan  dalam penelitian untuk mengetahui Pengaruh Model 
Pembelajaran Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining Terhadap 
Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik Kelas IV A di MIN 9 
Bandar Lampung. 
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan uji 
coba instrument, instrument yang telah dinyatakan valid digunakan penelitian. 
Berdasarkan perhitungan uji validitas pada kuesioner motivasi belajar siswa 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diperoleh butir pernyataan yang 
valid 20 butir pernyataan, dimana sebelum di uji cobakan terdapat 35 butir 
pertanyaan. Berdasarkan hasil perhitungan uji reabilitas angket motivasi belajar 
sebanyak 35 soal diperoleh nilai Kr11 adalah 2,84 selanjutnya dibandingkan 
dengan rtabel  adalah 0,396  maka dapat disimpulkan bahwa r > rtabel 2,84 > 
0,396 sehingga instrument tersebut dapat dikatakan reliabel dan layak 
digunakan untuk pengambilan data motivasi belajar 
Pada awal penelitian terlebih dahulu peserta didik diberikan angket 
kuesioner berjumlah 20 butir pernyataan untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa sebelum dilakukan pembelajaran terhadap mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dan mendapatkan  nilai Pretest. Terdapat empat skala, yaitu 
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jawabannya sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak tidak setuju. 
Penskoran digunakan dalam skala minat membaca dengan empat pilihan 
jawaban memiliki rentan 1 sampai 4. Skor yaitu 4 untuk sangat setuju, 3 untuk 
setuju, 2 untuk tidak setuju, 1 untuk sangat tidak setuju.  Skor minimal yang 
mungkin dimiliki responden adalah 20, sedangkan skor maksimum 80. Hasil 
rekapitulasi nilai pretest instrument kuesioner motivasi belajar dapat 
disimpulkan bahwa instrument kuesioner motivasi belajar mendapatkan skor 
tertinggi adalah 68 dan skor terendah 50. Jumlah rata-rata 58,74 dan jumlah 
total adalah 1586.  Standar deviasi adalah 6,003. Nilai pretest mendapatkan 
hasil presentase rata-rata adalah 73% dengan kategori tinggi. Hasil presentase 
pretest motivasi belajar peserta didik yang berjumlah 27 dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam. Terdapat 4 peserta didik yang mendapatkan nilai 
sangat tinggi memiliki presentase 15% , 14 peserta didik mendapatkan nilai 
tinggi memiliki presentase 52%, 9 peserta didik yang mendapatkan nilai 
sedang. Persentase motivasi belajar peserta didik sudah cukup baik dengan 
presentase rata-rata tinggi. Hasil prestest yang diperoleh sudah cukup baik 
dengan presentase tinggi tetepi perlu diberikan perlakuan untuk mendapatkan 
motivasi belajar peserta didik yang sangat tinggi.  
Setelah mendapatkan hasil pretest atau hasil awal terhadap motivasi 
belajar peserta didik pada mata pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 
diberikan perlakuan dengan menggunakan model Pembelajaran Cooperative 
Tipe Student Facilitator and Explaining. Model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining merupakan model yang melatih peserta didik untuk 
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dapat mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada teman-temannya. 
Langkah-langkah pembelajaran menggunakan Model Student Facilitator and 
Explaining yaitu pembelajaran dimulai, guru menyampaikan pokok bahasan 
pada mata pembelajaran Sejarah Kebudayan Islam, peserta didik membuat 
Student Facilitator and Explaining dengan membuat catatan kecil, dan 
dilakukan secara bergiliran. Kemudian peserta didik mempresentasikan, guru 
menyimpulkan ide-ide atau pendapat dari peserta didik, dan penutup. 
Pemberian perlakuan dengan model pembelajaran Cooperative Tipe 
Student Facilitator and Explaining. Peserta didik diberikan kembali kuesioner 
atau angket motivasi belajar untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik 
setelah diberikan perlakuan pada pembelaajran Sejarah Kebudayaan Islam dan 
mendapatkan hasil Posttest. Hasil  rekapitulasi nilai posttest instrument 
kuesioner motivasi belajar dapat disimpulkan bahwa instrument kuesioner 
motivasi belajar mendapatkan skor tertinggi adalah 80 dan skor terendah 70. 
Jumlah rata-rata 74,81 dan jumlah total adalah 2020.  Standar deviasi adalah 
3,563. Nilai posttest mendapatkan hasil presentase rata-rata adalah 94% dengan 
kategori sangat tinggi. Hasil postest yang diperoleh sangat tinggi motivasi 
belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan model Pembelajaran 
Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining. hasil presentase posttest 
motivasi belajar peserta didik yang berjumlah 27 dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Presentase nilai posttest sebesar 100% dengan kategori 
sangat tinggi. Persentase motivasi belajar peserta didik sudah baik dengan 
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presentase rata-rata sangat tinggi setelah diberikan perlakuan model 
Pembelajaran Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah mengetahui bahwa 
populasi berasal dari data yang berdistribusi normal dengan menggunakan 
rumus uji lilliefors. uji normalitas menggunakan nilai pretest dengan jumlah 27 
peserta didik memperoleh nilai rata-rata ( ̅) adalah 58,74. Berdasarkan 
perhitungan didapat Lhitung = 0,1205  dan Ltabel = 0,1707dengan taraf signifikan 
α = 0,05, maka Lhitung <  Ltabel yang berarti hipotesis H0 diterima. Pada nilai 
posttest dengan jumlah 27 peserta didik memperoleh nilai rata-rata ( ̅) adalah 
74,81. Berdasarkan perhitungan didapat Lhitung = 0,1552 dan Ltabel = 0,1707 
dengan taraf signifikan α = 0,05, maka Lhitung <  Ltabel yang berarti hipotesis H0 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Pada uji homogenitas yang merupakan uji kesamaan varian data 
penelitian ini membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. Berdasarkan 
tabel 6terlihat hasil rekapitulasi uji homogenitas pada nilai pretest dan nilai 
posttest terdapat Fhitung  adalah 0,593 dan Ftabel adalah 1,88 . Data diatas 
menggunakan taraf signifikan α = 0,05 terlihat hasil bahwa Fhitung <  Ftabel. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
berarti data tersebut homogen atau sama.  
Berdasarkan perhitungan uji-t yang telah dilakukan pada nilai pretest 
dan nilai posttest maka didapatkan thitung memperoleh nilai 11,96 dan ttabel 
adalah 1,670 sehingga hasilnya thitung > ttabel yang artinya H1 diterima dan H0 
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat Adanya pengaruh motivasi 
71 
 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining. 
Kelebihan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu: 
1. Peserta didik dapat menerangkan materi pelajaran kepada peserta didik 
lainnya. 
2. Peserta didik bisa belajar mengeluarkan ide-ide yang ada dipikiranya 
sehingga lebih dapat memahami materi. 
3. Melatih peserta didik untuk menjadi berani dalam menyampaikan pendapat 
4. Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide atau 
gagasan. 
Kelemahan tentang model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining yaitu sebagai berikut: 
1. Keterbatasan waktu pembelajaran, Tidak semua peserta didik memiliki 
kesempatan yang sama untuk menjelaskan kembali kepada teman-temannya. 
2. Tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta konsep atau catatan 
kecil dan menerangkan materi ajar secara ringkas.
1
 
3. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang tampil. 
4. Banyak peserta didik yang malu mengungkapkan pendapatnya. 
Motivasi belajar Peserta didik pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam peserta didik khususnya kelas IV A menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik yang dipengaruhi oleh faktor luar yang mendorong tumbuhnya 
motivasi belajar yang tinggi, seperti model pembelajaran yang menarik, pujian, 
penghargaan terhadap peserta didik.  
                                                             
1




A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa  penggunaan model Pembelajaran Cooperative Tipe Student Facilitator 
and Explaining dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik pada 
kelas VI A di MIN 9 Bandar Lampung. Berdasarkan perhitungan uji-t yang 
telah dilakukan pada nilai pretest dan nilai posttest maka didapatkan thitung 
memperoleh nilai 11,96 dan ttabel adalah 1,670 sehingga hasilnya thitung > ttabel 
yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat Adanya pengaruh motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam dengan 




1. Diharapkan dalam proses belajar mengajar, hendaknya pendidik lebih 
banyak menggunakan  variasi model pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
2. Disarankan kepada peserta didik lebih termotivasi dalam belajar dan 
meningkatkan hasil belajar. 
3. Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat melengkapi fasilitas belajar 
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